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MOTTO 

 

 
  

 

Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al 

Qur’an ini bermacam-macam perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang 

paling banyak membantah. (QS. Al Kahfi: 54) 

 
 
 
 
 
 

“Sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia lainnya”     
(Al-Hadist) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Aku berfikir maka aku ada” 
(Albert Einsten) 
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PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN 

PADA MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA 

KELAS VII MTs/SMP 

 

MUJI NUR HAYATI 
11680001 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul biologi materi 

klasifikasi makhluk hidup bermuatan keislaman untuk siswa kelas VII MTs/ SMP 
dan mengetahui kualitas produk yang dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian pengembangan (R & D) dengan menggunakan model ADDIE melalui 3 
tahap yaitu Analysis, Design, dan Development. Instrumen penilaian produk dan 
respon siswa berupa lembar angket yang terdiri dari 5 komponen yaitu materi, 
kebahasaan, kegrafikan, keterlaksanaan, dan penyajian. Tahap validasi dilakukan 
oleh 1 ahli media, 1 ahli materi, dan 4 peer reviewer. Uji terbatas penilaian 
keterbacaan dilakukan oleh 2 guru IPA MTs dan 29 siswa MTs kelas VII. Data 
yang diperoleh merupakan data kualitatif. Hasil penelitian dari tiap penilai 
dikonversi menjadi data kuantitatif, kemudian dirata-rata dan dibuat persentase 
sehingga diketahui kualitas modul.  Kualitas modul menurut penilaian ahli materi, 
ahli media,  peer reviewer, dan guru IPA MTs berkategori sangat baik dengan 
persentase keidealan berturut-turut 92 %, 87,7 %, 89,13 %, dan 84,35%. Adapun 
respon siswa mendapatkan kategori sangat setuju dengan persentase penilaian 
86,76%.  Produk yang dikembangkan perlu diimplementasikan untuk mengetahui 
kelayakan produk, sehingga dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar siswa 
kelas VII MTs/SMP. 

 
 
 

Kata Kunci : Modul, Klasifikasi Makhluk Hidup, Muatan Keislaman, dan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
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DEVELOPMENT OF BIOLOGICAL MODULE BASED ON ISLAMIC 
STUDIES IN CLASSIFICATION OF ORGANISM MATERIAL 

 FOR JUNIOR HIGH SCHOOL GRADE VII 
 

MUJI NUR HAYATI 
11680001 

 
ABSTRACT 

 
The aims of the research to develop a biological module based on Islamic 

studies in classification of organism material for junior high school grade VII and 
determine its quality. This research was categorized as Research and Development 
(R & D) by using ADDIE model through three steps : Analysis, Design, dan 
Development. The instrument used in the research were questionaries, 
assessments of module’s quality was given by media expert, biology expert, four 
peer reviewers, two teachers and twenty nine students. The assessment score was 
generated by converting quantitative data into qualitative data. 

The assessment from biology expert, media expert, peer reviewers and 
teachers and students gave a percentage 92% (very good), 87,7% (very good), 
89,13% (very good), 84,35% (very good), and 86,76% (very good). The 
development of biological module based on Islamic studies in classification of 
organism material for junior high school grade VII need to be applied to 
determine the feasibility of the product, so it can be used as teaching material for 
junior high school grade VII. 

  
Key Words : Module, classification of organism, Islamic studies, KTSP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu upaya pemerintah untuk memajukan pendidikan di Indonesia 

adalah dengan dikembangkannya kurikulum (Mudlofir, 2011). Kurikulum 

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, bahan 

pelajaran, dan cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan (BSNP, 2006). 

Kurikulum harus bersifat dinamis, artinya kurikulum senantiasa berubah dan 

berkembang untuk menyesuaikan kebutuhan masyarakat (Hamalik, 2008). 

Meski demikian, pengembangan kurikulum harus berorientasi pada kebutuhan  

bidang studi dan tingkat perkembangan fisik dan mental siswa sesuai dengan 

jenjang pendidikan tertentu (Reksoatmodjo, 2010). 

 Acuan operasional yang digunakan untuk mengembangkan dan menyusun 

kurikulum antara lain peningkatan iman dan takwa, aktif dalam pembelajaran, 

memiliki kemampuan IPTEK yang unggul, dan berakhlak mulia (Kunandar, 

2010; Mulyasa, 2013). Dengan demikian, sekolah tidak hanya menghasilkan 

lulusan yang kompeten dalam bidang keilmuan tetapi juga memiliki budi 

pekerti yang baik (Lickona, 2013; Noor, 2011; Muslich, 2011). Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional yaitu membentuk manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan YME dan beretika (beradab dan berwawasan luas 

tentang budaya bangsa Indonesia) (Mulyasa, 2003; Hamalik, 2008). 
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Salah satu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut adalah 

dengan diwujudkannya pendidikan karakter, yaitu pendidikan yang 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam diri siswa sehingga siswa 

terbentuk menjadi insan kamil (Muslich, 2011; Wibawa dkk, 2013). 

Pendidikan karakter di sekolah dapat terwujud apabila semua komponen 

dilibatkan termasuk komponen pendidikan seperti isi kurikulum, pengelolaan 

sekolah, ethos kerja seluruh warga, dan lingkungan sekolah serta proses 

pembelajaran di sekolah (Muslich, 2011). Guru sebagai komponen pendidikan  

memiliki peran sentral didalam proses pembelajaran, salah satunya adalah 

kreatifitas guru dalam mengembangkan bahan ajar bernuansa karakter 

(Kustiawan dkk, 2013). 

Menurut penelitian Wibawa dkk (2013) bahan ajar bernuansa karakter 

yang dikembangkan dapat memunculkan karakter siswa seperti disiplin, 

mandiri, jujur, dan tanggung jawab. Nilai-nilai yang dapat membentuk karakter 

bersumber dari budaya, pancasila, tujuan pendidikan, dan agama (Samani & 

Hariyanto, 2012). Internalisasi nilai-nilai karakter yang bersumber dari agama 

salah satunya adalah dengan menerapkan pendidikan karakter berbasis agama 

(Kumalasari, 2012) yaitu dengan dikembangkannya bahan ajar bermuatan 

keislaman. 

Salah satu mata pelajaran yang dapat diintegrasikan dengan muatan 

keislaman adalah sains/IPA khususnya biologi. IPA atau sains merupakan ilmu 

yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan konsep, prinsip, dan fakta tetapi juga 
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suatu proses penemuan (Suastra, 2009). Adanya integrasi antara ilmu IPA 

dengan muatan keislaman diharapkan tidak hanya memberikan pengetahuan 

kepada siswa tetapi juga dapat menambah keimanan dan ketaqwaan siswa 

(Sari, 2013).  Menurut Abdullah (2006) dan Purwanto (2008) integrasi antara 

islam dan sains akan lebih mendorong siswa untuk mengenal Pencipta dengan 

segala ciptaan-Nya dan berfikir kritis dalam memahami fenomena sains.  

Salah satu materi IPA Biologi yang dapat menambah keimanan dan 

ketaqwaan siswa adalah klasifikasi makhluk hidup. Klasifikasi makhluk hidup 

mempelajari semua makhluk hidup berdasarkan ciri kehidupan yang dimiliki 

dari yang bentuknya mikroskopis sampai yang makroskopis yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Disamping itu, ayat-ayat Al-Qur’an maupun 

Hadist banyak yang mengkaji tentang makhluk hidup. Sehingga dengan adanya 

integrasi antara keduanya dapat menambah keimanan dan ketaqwaan siswa. 

Materi klasifikasi makhluk hidup membahas tentang keanekaragaman 

makhluk hidup serta pengelompokkannya ke dalam takson tertentu 

(Tjitrosoepomo, 2013; Widodo, 2013). Bahasan tentang keanekaragaman 

makhluk hidup banyak dijelaskan pada beberapa ayat dalam Al-Qur’an seperti 

QS. Al Hujuraat ayat 13 yang menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia berpasangan yaitu diciptakannya laki-laki dan perempuan. Dan Allah 

juga menciptakan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling 

mengenal (Shihab, 2002). 

Keagungan yang ditampakkan Allah SWT melalui ciptaan-Nya berupa 

alam semesta dan menjadikan Al-Qur’an sebagai petunjuk untuk mempelajari 
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ciptaan-Nya tersebut diharapkan mampu menambah kualitas keimanan dan 

ketaqwaan siswa (Rochman, 2010).  Adanya integrasi antara materi klasifikasi 

makhluk hidup dengan ayat-ayat Al-Qur’an diharapkan mampu menstimulasi 

daya fikir kritis siswa tentang keterkaitan ayat-ayat Al-Qur’an dengan fakta-

fakta sains yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak 

hanya menerima secara dogmatis setiap materi pelajaran agama yang 

diperolehnya dari guru (Sari, 2013). Dengan demikian siswa akan mempunyai 

pemahaman agama yang baik dan kokoh sehingga karakter yang baik akan 

terbentuk dalam diri siswa (Kumalasari, 2012). 

Integrasi antara sains dengan Al-Qur’an dan Hadist dapat membentuk 

karakter siswa. Al-Qur’an sebagai sumber utama nilai-nilai kebaikan dapat 

dijadikan sebagai pedoman siswa untuk mempelajarinya. Perhatian Al-Qur’an 

tentang pendidikan karakter dapat dibuktikan dengan banyaknya ayat Al-

Qur’an yang menjelaskan tentang akhlak (Rahman & Kasim, 2014). 

Disamping  itu, mata pelajaran IPA mempunyai karakteristik yang dapat 

membentuk karakter siswa seperti rasa ingin tahu, logis, kritis, kreatif, jujur, 

tanggung jawab, dan mandiri (Budimah & Rosidin, 2014; Heriningsih & 

Agustini, 2014). Sehingga dengan adanya integrasi antara keduanya dapat 

semakin memperkokoh karakter siswa.  

Bahan ajar merupakan sumber belajar yang bertujuan untuk memudahkan 

siswa memperoleh informasi pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan 

dalam belajar (Majid, 2005). Menurut Hamzah (2007) dalam Budimah dkk 

(2014) pengembangan bahan ajar tidak hanya mempertimbangkan aspek 
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akademik siswa tetapi juga mempertimbangkan aspek pengembangan diri 

siswa. Guru sebagai pendidik harus mampu mengemas kedua aspek tersebut 

dalam bahan ajar yang dikembangkan, salah satu langkah yang dapat dilakukan 

guru adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang diinternalisasikan 

dengan nilai-nilai karakter (Jaya dkk, 2014) seperti bahan ajar bermuatan 

keislaman. 

Hasil wawancara dengan guru IPA di beberapa MTs di Yogyakarta yaitu 

MTs Anwar Futuhiyyah, MTs Negeri Seyegan, dan MTs Nurul Ummah yang 

dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2014/2015 diperoleh informasi 

bahwa bahan ajar bermuatan keislaman dari ketiga sekolah tersebut belum 

tersedia. Bahan ajar yang tersedia berupa LKS dan modul sederhana, tetapi 

bukan berbasis keislaman. Oleh karena itu dalam rangka merealisasikan tujuan 

pendidikan nasional yaitu membentuk manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan YME dan beretika (beradab dan berwawasan luas tentang 

budaya bangsa Indonesia) (Mulyasa, 2003; Hamalik, 2008), seyogyanya 

komponen sekolah salah satunya guru mengupayakan keteserdiaan bahan ajar 

berbasis keislaman terlebih untuk sekolah yang berbasis madrasah seperti MTs. 

Keteserdiaan bahan ajar di sekolah menjadi suatu keharusan karena 

menurut Warpala (2011) dalam Astawan dkk (2013) bahan ajar dapat 

membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas dan siswa juga terbantu 

dalam belajarnya. Bahan ajar berbasis keislaman akan memberi manfaat lebih 

karena selain membantu siswa belajar juga dapat menambah pengetahuan lebih 

bagi siswa karena adanya usaha untuk mengintegrasikan materi dengan agama. 
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Berdasarkan masalah tersebut perlu adanya variasi bahan ajar yaitu berupa 

modul biologi bermuatan keislaman materi klasifikasi makhluk hidup untuk 

mendukung penyampaian materi sehingga siswa lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan oleh guru, membantu siswa terlibat secara langsung 

dalam proses pembelajaran, dan menambah keimanan serta ketaqwaan siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Ketersediaan bahan ajar bermuatan keislaman di beberapa sekolah 

yang diobservasi tidak ada.  

2. Bahan ajar yang dapat digunakan untuk menunjang tujuan pendidikan 

yaitu membentuk karakter siswa sehingga menjadi insan kamil 

khususnya materi klasifikasi makhluk hidup belum tersedia di sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Pengembangan modul biologi bermuatan keislaman pada materi 

klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas VII MTs / SMP. 

2. Penilaian kualitas modul yang dikembangkan berdasarkan penilaian 

ahli materi, ahli media,  peer reviewer, dan diuji terbatas keterbacaan 

kepada guru IPA serta siswa MTs kelas VII untuk mengetahui respon 

terhadap modul yang dikembangkan. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimanakah pengembangan modul biologi dengan muatan 

keislaman pada materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas 

VII MTs / SMP ? 

2. Bagaimanakah kualitas pengembangan modul biologi materi 

klasifikasi makhluk hidup dengan muatan keislaman untuk siswa kelas 

VII MTs / SMP yang dihasilkan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan pengembangan modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup 

bermuatan keislaman adalah: 

1. Menghasilkan modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup dengan 

muatan keislaman untuk siswa kelas VII MTs / SMP. 

2. Mengetahui kualitas modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup 

bermuatan keislaman yang dikembangkan untuk siswa kelas VII MTs / 

SMP. 

F. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup dengan muatan 

keislaman yang digunakan untuk siswa kelas VII MTs / SMP. 

2. Modul biologi menggunakan bahasa interaktif agar mudah dipahami 

siswa. 
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3. Modul biologi dilengkapi dengan info pengetahuan untuk menambah 

khazanah pengetahuan siswa. 

4. Modul biologi memuat nilai-nilai keislaman berupa integrasi antara 

konsep biologi dengan Al-Qur’an dan Hadist serta pengenalan tokoh-

tokoh ilmuan islam. 

5. Komponen modul biologi berisi peta konsep, penjabaran Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar, tujuan pembelajaran, lembar 

kegiatan, uji kompetensi, muatan keislaman berupa integrasi konsep 

biologi dengan Al-Qur’an dan Hadist, pengenalan tokoh-tokoh ilmuan 

islam, kunci jawaban, dan glosarium. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Memberikan kontribusi dalam pembelajaran sebagai salah satu 

alternatif bahan ajar biologi yang inovatif. 

2. Bahan ajar bermuatan keislaman sebagai salah satu upaya untuk 

membentuk karakter siswa sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. 

3. Bahan ajar dapat digunakan siswa untuk belajar secara mandiri di luar 

sekolah. 

4. Memberikan inspirasi kepada guru untuk melakukan inovasi 

pembelajaran yang menarik, efisien, dan efektif. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup dengan muatan 

keislaman merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 

secara mandiri oleh siswa maupun sebagai pendukung kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

b. Modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup dengan muatan 

keislaman memberikan pengetahuan yang bermakna bagi siswa. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Modul biologi dengan muatan keislaman hanya memuat materi 

klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas VII MTs / SMP semester 

2. 

b. Pengembangan modul biologi materi klasifikasi makhluk hidup dengan 

muatan keislaman hanya terbatas pada penilaian dari ahli materi, ahli 

media, peer reviewer, serta uji keterbacaan oleh guru dan siswa kelas 

VII MTs / SMP. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Develepment, Implementation, and Evaluation) namun dalam 

penelitian pengembangan ini dibatasi hingga tahapan Development 

sehingga menghasilkan produk berupa modul biologi bermuatan 

keislaman materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas VII 

MTs/SMP. 

2. Kualitas modul biologi bermuatan keislaman materi klasifikasi 

makhluk hidup secara keseluruhan adalah sangat baik (SB).  

B. Saran 

Penelitian pengembangan modul ini masih memerlukan tindak lanjut 

dalam hal pemanfaatan dan pengembangannya. Peneliti menyarankan: 

1. Perlu adanya pengembangan lebih lanjut sampai tahap implementasi 

dan evaluasi sehingga diketahui pengaruhnya terhadap pembelajaran. 

2. Perlunya penelitian pengembangan untuk materi selain klasifikasi 

makhluk hidup. 
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LEMBAR PENJABARAN PENILAIAN KUALITAS MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN PADA MATERI KLASIFIKASI 

MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA KELAS VII MTs/SMP 

No Aspek Indikator  Nilai 

A Materi  1. Kesesuaian materi yang 

termuat dalam modul dengan 

Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, dan 

Indikator 

SB 

 

B 

 

C 

 

K 

 

SK 

Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan Standar Kompetensi, Kompetensi 

Dasar, dan Indikator 

Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Jika materi yang termuat dalam modul kurang sesuai dengan Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar, dan Indikator 

Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan Indikator 

2. Kesesuaian materi yang 

termuat dalam modul dengan 

kemampuan berfikir siswa 

SB 

B 

C 

K 

 

SK 
 

Jika materi yang termuat dalam modul sangat sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

Jika materi yang termuat dalam modul sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

Jika materi yang termuat dalam modul cukup sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

Jika materi yang termuat dalam modul kurang  sesuai dengan kemampuan berfikir 

siswa 

Jika materi yang termuat dalam modul tidak sesuai dengan kemampuan berfikir siswa 

3. Uraian materi modul 

sistematis 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan pada modul sistematis 

Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan pada modul sistematis 

Jika sebagia kecil uraian materi yang dikembangkan pada modul sistematis 

Jika sebagian besar uraian materi yang dikembangkan pada modul tidak sistematis 

Jika seluruh uraian materi yang dikembangkan pada modul tidak sistematis 

LAMPIRAN I 
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No Aspek Indikator  Nilai 

  4. Adanya kebenaran konsep 

ilmu pengetahuan dalam 

materi/isi modul 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang sangat baik 

Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang baik 

Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang cukup baik 

Jika materi/isi modul memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan yang kurang baik 

Jika materi/isi modul tidak memiliki kebenaran konsep ilmu pengetahuan  

5. Kesesuain antara muatan 

keislaman dengan materi 

klasifikasi makhluk hidup 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika 100% muatan keislaman sesuai dengan materi klasifikasi makhluk hidup 

Jika 75% muatan keislaman sesuai dengan materi klasifikasi makhluk hidup 

Jika 50%  muatan keislaman sesuai dengan materi klasifikasi makhluk hidup 

Jika 25% muatan keislaman sesuai dengan materi klasifikasi makhluk hidup 

Jika muatan keislaman tidak sesuai dengan materi klasifikasi makhluk hidup 

6. Modul dilengkapi dengan 

daftar isi, cara penggunaan, 

dan peta konsep di awal 

modul sehingga 

memudahkan siswa dalam 

membaca 

SB 

 

B 

 

C 

 

K 

 

SK 

Isi  modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul 

sehingga sangat memudahkan siswa dalam membaca 

Isi  modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul 

sehingga memudahkan siswa dalam membaca 

Isi  modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul 

sehingga cukup memudahkan siswa dalam membaca 

Isi  modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul 

sehingga menyulitkan siswa dalam membaca 

Isi  modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul 
sehingga sangat menyulitkan siswa dalam membaca 

B  Kebahasaan 

 

7. Penggunaan bahasa baku SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika semua materi menggunakan bahasa baku 

Jika sebagian besar  materi menggunakan bahasa baku 

Jika sebagian kecil  materi menggunakan bahasa baku 

Jika sebagian besar materi tidak menggunakan bahasa baku 

Jika semua materi tidak  menggunakan bahasa baku 
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No Aspek Indikator  Nilai 

8. Bahasa yang digunakan 

sederhana, lugas, dan mudah 

dipahami 

SB 

 

B 

 

C 

 

K 

 

SK 

Jika 100% bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran sederhana, 

lugas, dan mudah dipahami 

Jika 75% bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran sederhana, 

lugas, dan mudah dipahami 

Jika 50% bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran sederhana, 

lugas, dan mudah dipahami 

Jika 25% bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran sederhana, 

lugas, dan mudah dipahami 

Jika bahasa yang digunakan dalam penulisan modul pembelajaran tidak sederhana, 
tidak lugas, dan sulit dipahami 

  9. Terdapat penjelasan untuk 

istilah  yang sulit dalam 

glosarium 

SB 

 

B 

 

C 

 

K 

 

SK 

Jika 100% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran dalam 

glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya 

Jika 75% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran dalam 

glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya 

Jika 50% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran dalam 

glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya 

Jika 25% istilah yang sulit memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran dalam 

glosarium sehingga memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya 

Jika semua istilah yang sulit tidak memiliki penjelasan dalam modul pembelajaran 
dalam glosarium sehingga tidak memudahkan siswa dan guru untuk memahaminya 

10. Penggunaan bahasa yang 

komunikatif 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif 

Jika bahasa yang digunakan komunikatif 

Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif 

Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif 

Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 
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No Aspek Indikator  Nilai 

C  Kegrafikan  11. Kesesuaian antara desain 

sampul dengan isi modul 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika desain sampul sangat sesuai dengan isi modul 

Jika desain sampul sesuai dengan isi modul 

Jika desain sampul cukup sesuai dengan isi modul 

Jika desain sampul kurang sesuai dengan isi modul 

Jika desain sampul tidak sesuai dengan isi modul 

12. Penggunaan jenis (font)  dan 

besar huruf pada modul 

proporsional 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika penggunaan jenis (font) dan besar huruf pada modul sangat proporsional 

Jika penggunaan jenis (font) dan besar huruf pada modul proporsional 

Jika penggunaan jenis (font) dan besar huruf pada modul cukup proporsional 

Jika penggunaan jenis (font) dan besar huruf pada modul kurang proporsional 

Jika penggunaan jenis (font) dan besar huruf pada modul tidak proporsional 

13. Tampilan materi dalam 

bentuk teks dan ilustrasi 

secara serasi, proporsional, 

dan konsisten 

SB 

 

B 

 

C 

 

K 

 

SK 

Jika 100% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, 

proporsional, dan konsisten 

Jika 75% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional, 

dan konsisten 

Jika 50% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional, 

dan konsisten 

Jika 25% materi dalam bentuk teks dan ilustrasi ditampilkan secara serasi, proporsional, 

dan konsisten 

Jika materi dalam bentuk teks dan ilustrasi tidak ditampilkan secara serasi, proporsional, 
dan konsisten 

D.  Keterlaksan

aan 

 

  

14. Modul dapat membantu 

siswa memahami materi 

dengan baik 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika modul sangat membantu siswa dalam memahami materi dengan baik 

Jika modul dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan baik 

Jika modul cukup membantu siswa dalam memahami materi dengan baik 

Jika modul kurang membantu siswa dalam memahami materi dengan baik 

Jika modul tidak  membantu siswa dalam memahami materi dengan baik 
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No Aspek Indikator  Nilai 

15. Menumbuhkan rasa ingin 

tahu siswa 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika modul sangat mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

Jika modul mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

Jika modul cukup menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

Jika modul kurang menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

Jika modul tidak menumbuhkan rasa ingin tahu siswa 

 16. Kesesuaian soal evaluasi 

dengan materi 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika soal evaluasi sangat sesuai dengan materi 

Jika soal evaluasi sesuai dengan materi 

Jika soal evaluasi cukup sesuai dengan materi 

Jika soal evaluasi kurang sesuai dengan materi 

Jika soal evaluasi tidak sesuai dengan materi 

17. Kemampuan lembar 
kegiatan modul dalam 
melatih siswa untuk 
memiliki keterampilan 
konkret dalam bentuk 
tindakan nyata 

SB 
 

B 
 

C 
 

K 
 

SK 

Jika 100% lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk 
tindakan nyata  
Jika 75% lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk 
tindakan nyata 
Jika 50% lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk 
tindakan nyata 
Jika 25% lembar kegiatan melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk 
tindakan nyata 
Jika lembar kegiatan tidak melatih siswa memiliki keterampilan konkret dalam bentuk 
tindakan nyata 

E.  Penyajian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

18. Variasi warna yang 

digunakan menarik 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika warna yang digunakan dalam modul sangat menarik 

Jika warna yang digunakan dalam modul menarik 

Jika warna yang digunakan dalam modul cukup menarik  

Jika warna yang digunakan dalam modul kurang menarik  

Jika warna yang digunakan dalam modul tidak menarik 

19. Tampilan gambar jelas dan 

tidak samar 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika tampilan gambar sangat jelas dan tidak samar 

Jika tampilan gambar jelas dan tidak samar 

Jika tampilan gambar cukup jelas dan agak samar 

Jika tampilan gambar kurang jelas dan samar 

Jika tampilan gambar tidak jelas dan samar 
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No Aspek Indikator  Nilai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20. Tampilan cover modul bagus 

dan menarik 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika secara keseluruhan tampilan cover modul sangat bagus dan menarik 

Jika sebagian besar tampilan cover modul bagus dan menarik 

Jika sebagian kecil tampilan cover modul bagus dan menarik 

Jika sebagian besar tampilan cover modul tidak bagus dan tidak menarik 

Jika secara keseluruhan tampilan cover modul tidak bagus dan tidak menarik 

21. Tampilan halaman bagus dan 

menarik 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika secara keseluruhan tampilan halaman sangat bagus dan menarik 

Jika sebagian besar tampilan halaman bagus dan menarik 

Jika sebagian kecil tampilan halaman bagus dan menarik 

Jika sebagian besar tampilan halaman tidak bagus dan tidak menarik 

Jika secara keseluruhn tampilan halaman tidak bagus dan tidak menarik 

22. Kejelasan rujukan / sumber 

acuan teks dan gambar 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan sangat jelas  

Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan  jelas  

Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan cukup jelas  

Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan kurang jelas  

Jika rujukan/sumber acuan teks dan gambar dalam modul disajikan dengan tidak jelas 

23. Kemampuan modul dalam 

mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

SB 

B 

C 

K 

SK 

Jika modul 100% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

Jika modul 75% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

Jika modul 50% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

Jika modul 25% mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

Jika modul tidak mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MATERI TERHADAP KUALITAS MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA KELAS VII MTs/SMP 

Nama   : 

Instansi : 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014), Anna Asyfia (2015), dan Iis Irawati (2015) 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul biologi bermuatan keislaman pada materi klasifikasi 

makhluk hidup untuk siswa kelas VII MTs/SMP 

2. Gunakan indikator kriteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  = 5 

B = Baik   = 4 

C = Cukup  = 3 

K = Kurang  = 2 

SK = Sangat Kurang = 1 

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada 

lembar yang telah disediakan 

4. Terimakasih atas kerjasamanya 

 

LAMPIRAN II 
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No Aspek 
Nilai 

SB B C K SK 
A  Komponen kelayakan materi      
1 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 

Indikator 
     

2 Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berfikir siswa      
3 Uraian materi modul sistematis      
4 Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi modul      
5 Kesesuain antara muatan keislaman dengan materi klasifikasi makhluk hidup      
6 Modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul sehingga 

memudahkan dalam membaca 
     

B Komponen keterlaksanaan      
7 Modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik      
8 Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa      
9 Kesesuaian soal evaluasi dengan materi      
10 Kemampuan lembar kegiatan modul dalam melatih siswa untuk memiliki keterampilan konkret 

dalam bentuk tindakan nyata 
     

 

 
 
Yogyakarta,       November 2015 
Ahli materi,  
 

 

NIP. 
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LEMBAR PENILAIAN AHLI MEDIA TERHADAP KUALITAS MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA KELAS VII MTs/SMP 

Nama   : 

Instansi  : 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014), Anna Asyfia (2015), dan Iis Irawati (2015) 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul biologi bermuatan keislaman pada materi klasifikasi makhluk hidup 

untuk siswa kelas VII MTs/SMP 

2. Gunakan indikator criteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  = 5 

B = Baik   = 4 

C = Cukup  = 3 

K = Kurang  = 2 

SK = Sangat Kurang = 1 

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang 

telah disediakan 

4. Terimakasih atas kerjasamanya 

 

LAMPIRAN III 
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No Aspek 
Nilai 

SB B C K SK 
A  Komponen kebahasaan       
1 Penggunaan bahasa baku      
2 Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami      
3 Terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dalam bentuk glosarium      
4 Penggunaan bahasa yang komunikatif      
B  Komponen kegrafikan       
5 Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul      
6 Penggunaan jenis (font) dan besar huruf pada modul proporsional      
7 Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi, proporsional, dan konsisten      
C  Komponen penyajian       
8 Variasi warna yang digunakan menarik      
9 Tampilan gambar jelas dan tidak samar      
10 Tampilan cover modul bagus dan menarik      
11 Tampilan halaman bagus dan menarik      
12 Kejelasan rujukan / sumber acuan teks dan gambar      
13 Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran      

 

 

Yogyakarta,    November   2015 
Ahli media,  
 

 

NIP. 
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LEMBAR PENILAIAN GURU IPA TERHADAP KUALITAS MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN PADA MATERI KLASIFIKASI 

MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA KELAS VII MTs/SMP 

Nama   : 

Instansi  : 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014), Anna Asyfia (2015), dan Iis Irawati (2015) 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul biologi bermuatan keislaman pada materi klasifikasi makhluk hidup 

untuk siswa kelas VII MTs/SMP 

2. Gunakan indikator criteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  = 5 

B = Baik   = 4 

C = Cukup  = 3 

K = Kurang  = 2 

SK = Sangat Kurang = 1 

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang 

telah disediakan 

4. Terimakasih atas kerjasamanya. 

 

LAMPIRAN IV 
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No Aspek Indikator  Nilai 
SB B C K SK 

1 Materi Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
dan Indikator 

     

Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berfikir siswa      
Uraian materi modul sistematis      
Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi modul      
Penyajian materi menarik      
Modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul sehingga 
memudahkan dalam membaca 

     

Penggunaan bahasa baku      
2 Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami      

Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit dalam bentuk glosarium      
Penggunaan bahasa yang komunikatif      

3 Kegrafikan Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul      
Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada modul      
Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi, proporsional, dan konsisten      

4 Keterlaksanaan Modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik      
Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa      
Kesesuaian soal evaluasi dengan materi      
Kemampuan lembar kegiatan modul dalam melatih siswa untuk memiliki keterampilan konkret 
dalam bentuk tindakan nyata 

     

5 Penyajian Variasi warna yang digunakan menarik      
Tampilan gambar jelas dan tidak samar      
Tampilan cover modul bagus dan menarik      
Tampilan halaman bagus dan menarik      
Kejelasan rujukan / sumber acuan teks dan gambar      
Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran      

 

Yogyakarta,           November    2015 
Guru IPA  

 
NIP. 
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LEMBAR PENILAIAN PEER REVIEWER TERHADAP KUALITAS MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA KELAS VII MTs/SMP 

Nama   : 

Instansi : 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014), Anna Asyfia (2015), dan Iis Irawati (2015) 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul biologi bermuatan keislaman pada materi klasifikasi makhluk hidup 

untuk siswa kelas VII MTs/SMP 

2. Gunakan indikator criteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik  = 5 

B = Baik   = 4 

C = Cukup  = 3 

K = Kurang  = 2 

SK = Sangat Kurang = 1 

3. Apabila nilai yang anda berikan Cukup (C), Kurang (K), dan Sangat Kurang (SK) dimohon untuk memberikan masukan dan saran pada lembar yang 

telah disediakan 

4. Terimakasih atas kerjasamanya 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN  V 
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No Aspek Indikator Nilai 
SB B C K SK 

1  Materi  Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 
dan Indikator 

     

Kesesuaian materi yang termuat dalam modul dengan kemampuan berfikir siswa      
Uraian materi modul sistematis      
Adanya kebenaran konsep ilmu pengetahuan dalam materi/isi modul      
Penyajian materi menarik      
Modul dilengkapi dengan daftar isi, cara penggunaan, dan peta konsep di awal modul sehingga 
memudahkan dalam membaca 

     

Penggunaan bahasa baku      
2 Bahasa Bahasa yang digunakan sederhana, lugas, dan mudah dipahami      

Terdapat penjelasan untuk peristilahan yang sulit dalam bentuk glosarium      
Penggunaan bahasa yang komunikatif      

3 Kegrafikan  Kesesuaian antara desain sampul dengan isi modul      
Kesesuaian penggunaan jenis dan besar huruf pada modul      
Tampilan materi dalam bentuk teks dan ilustrasi secara serasi, proporsional, dan konsisten      

4 Keterlaksanaan  Modul dapat membantu siswa memahami materi dengan baik      
Menumbuhkan rasa ingin tahu siswa      
Kesesuaian soal evaluasi dengan materi      
Kemampuan lembar kegiatan modul dalam melatih siswa untuk memiliki keterampilan konkret 
dalam bentuk tindakan nyata 

     

5 Penyajian  Variasi warna yang digunakan menarik      
Tampilan gambar jelas dan tidak samar      
Tampilan cover modul bagus dan menarik      
Tampilan halaman bagus dan menarik      
Kejelasan rujukan / sumber acuan teks dan gambar      
Kemampuan modul dalam mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran      

Yogyakarta,                   2015 
Peer reviewer,  
 
 
NIM.  
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LEMBAR PENILAIAN RESPON SISWA TERHADAP KUALITAS MODUL BIOLOGI BERMUATAN KEISLAMAN PADA MATERI 

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP UNTUK SISWA KELAS VII MTs/SMP 

Nama   : 

Kelas  : 

Instrumen penilaian ini diadaptasi dari Almauludatul Kamilah (2014), Anna Asyfia (2015), dan Iis Irawati (2015) 

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda (√) pada kolom nilai sesuai penilaian anda terhadap kualitas modul biologi bermuatan keislaman pada materi klasifikasi makhluk hidup 

untuk siswa kelas VII MTs/SMP 

2. Gunakan indikator criteria pada lampiran untuk memberikan penilaian dengan nilai sebagai berikut: 

SS = Sangat Setuju   = 5 

S = Setuju    = 4 

KS = Kurang Setuju  = 3 

TS = Tidak Setuju    = 2 

STS = Sangat Tidak Setuju  = 1 

3. Apabila nilai yang anda berikan Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STK) dimohon untuk memberikan masukan dan 

saran pada lembar yang telah disediakan 

4. Terimakasih atas kerjasamanya 
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No Aspek 
Nilai 

SS S KS TS STS 
1 Bagi saya informasi pada modul memberikan pengetahuan baru      
2 Modul biologi bermuatan keislaman dapat memberikan motivasi (ketertarikan) pada saya untuk belajar      
3 Modul dapat membantu saya memahami materi dengan baik      
4 Saya senang belajar dengan modul ini karena terdapat penjelasan untuk istilah yang sulit dipahami dalam 

Glosarium 
     

5 Saya merasa muatan keislaman yang terdapat dalam modul memang sesuai dengan materi biologi klasifikasi 
makhluk hidup 

     

6 Muatan keislaman menjadikan saya lebih mengetahui dan memahami keagungan ciptaan Allah SWT      
7 Saya mudah memahami isi materi modul ini karena bahasa yang digunakan sederhana, mudah, dan lugas 

dipahami 
     

8 Contoh materi yang termuat dalam modul dapat membantu saya menghubungkan antara materi dengan 
kehidupan sehari-hari 

     

9 Warna yang digunakan dalam modul bervariasi dan menarik      
10 Jenis dan ukuran huruf yang digunakan jelas untuk dibaca      
11 Tampilan gambar jelas dan tidak samar      
12 Saya sangat tertarik melihat gambar yang disajikan dalam modul      
13 Tampilan cover bagus dan menarik      
14 Tampilan halaman modul bagus dan menarik      
15 Menurut saya penyajian materi dalam modul sangat menarik      
16 Secara keseluruhan tata letak modul sangat menarik      

 
 
 
Yogyakarta,                    2015 
Siswa, 
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Tabulasi Perhitungan Kualitas Modul 

A. Penilaian modul klasifikasi makhluk hidup menurut para ahli materi 

 
        Aspek Butir 

penilaian 
Skor 

tertinggi 
(ideal) 

Skor 
terendah 

(ideal) 

Mi Sbi �� % Mi+1,8SBi Mi+0,6SBi Mi-
0,6SBi 

Mi-
1,8SBi 

Kualitas 

Materi 6 30 6 18 4 27 90 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat Baik 
Keterlaksanaan 4 20 4 12 2,7 19 95 16,86 13,62 10,38 7,14 Sangat Baik 
Nilai Modul 10 50 10 30 6,7 46 92 42,06 34,02 25,98 17,94 Sangat Baik 
             

B. Penilaian modul klasifikasi makhluk hidup menurut para ahli media 

 

Aspek  Butir 
penilaian 

Skor 
tertinggi 
(ideal) 

Skor 
terendah 
(ideal) 

Mi Sbi �� % Mi+1,8SBi Mi+0,6SBi Mi-
0,6SBi 

Mi-1,8SBi Kualitas 

Kebahasaan 4 20 4 12 2,7 18 90 16,86 13,62 10,38 7,14 Sangat Baik 
Kegrafikan 3 15 3 9 2 12 80 12,6 10,2 7,8 5,4 Baik 
Penyajian 6 30 6 18 4 27 90 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat Baik 
Nilai Modul 13 65 13 39 8,7 57 87,69 54,66 44,22 33,78 23,34 Sangat Baik 

 

C. Penilaian modul klasifikasi makhluk hidup menurut Peer Reviewer 

 
        Aspek Butir 

penilaian 
Skor 

tertinggi 
(ideal) 

Skor 
terendah 

(ideal) 

Mi Sbi �� % Mi+1,8SBi Mi+0,6SBi Mi-
0,6SBi 

Mi-
1,8SBi 

Kualitas 

Materi 6 30 6 18 4 27,25 90,83 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat Baik 
Kebahasaan 4 20 4 12 2,7 17,75 88,75 16,86 13,62 10,38 7,14 Sangat Baik 
Kegrafikan 3 15 3 9 2 13 86,7 12,6 10,2 7,8 5,4 Sangat Baik 
Keterlaksanaan 4 20 4 12 2,7 18 90 16,86 13,62 10,38 7,14 Sangat Baik 
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        Aspek Butir 

penilaian 
Skor 

tertinggi 
(ideal) 

Skor 
terendah 

(ideal) 

Mi Sbi �� % Mi+1,8SBi Mi+0,6SBi Mi-
0,6SBi 

Mi-
1,8SBi 

Kualitas 

Penyajian 6 30 6 18 4 26,5 88,3 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat Baik 
Nilai Modul 23 115 23 69 15,3 102,5 89.13 96,5 78,18 59,82 41,46 Sangat Baik 

 

D. Penilaian modul klasifikasi makhluk hidup menurut Guru IPA 

 
        Aspek Butir 

penilaian 
Skor 

tertinggi 
(ideal) 

Skor 
terendah 

(ideal) 

Mi Sbi �� % Mi+1,8
SBi 

Mi+0,6SBi Mi-
0,6SBi 

Mi-
1,8SBi 

Kualitas 

Materi 6 30 6 18 4 25,5 85 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat Baik 
Kebahasaan 4 20 4 12 2,7 16,5 82,5 16,86 13,62 10,38 7,14 Baik 
Kegrafikan 3 15 3 9 2 13 86,67 12,6 10,2 7,8 5,4 Sangat Baik 
Keterlaksanaan 4 20 4 12 2,7 16 80 16,86 13,62 10,38 7,14 Baik 
Penyajian 6 30 6 18 4 26 85 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat Baik 
Nilai Modul 23 115 23 69 15,3 97 86,67 96,5 78,2 59,8 41,5 Sangat Baik 

E. Penilaian respon siswa terhadap modul klasifikasi makhluk hidup 

 
        Aspek Butir 

penilaian 
Skor 

tertinggi 
(ideal) 

Skor 
terendah 

(ideal) 

Mi Sbi �� % Mi+ 
1,8SBi 

Mi+ 
0,6SBi 

Mi-0,6SBi Mi-1,8SBi Kualitas 

Materi  3 15 3 9 2 13.55 90.35 12,6 10,2 7,8 5,4 Sangat setuju 
Kebahasaan 2 10 2 6 1,3 8.38 83.79 8,34 6,78 5,22 3,66 Sangat setuju 
Kegrafikan 2 10 2 6 1,3 8.59 85.86 8,34 6,78 5,22 3,66 Sangat setuju 
Penyajian 6 30 6 18 4 25.89 86.32 25,2 20,4 15,6 10,8 Sangat setuju 
Keterlaksanaan 3 15 3 9 2 13 86.90 12,6 10,2 7,8 5,4 Sangat setuju 
Nilai Modul 16 80 16 48 10,7 69.41 86.76 67,26 54,42 41,58 28,74 Sangat setuju 
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